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ARANG BRIKET

Arang briket dari sekam padi dan jerami padi adalah salah satu jenis arang briket yang dibuat dari limbah pertanian,

yaitu sisa-sisa sekam dan jerami yang dihasilkan dari proses penggilingan padi.

Arang briket yang terbuat dari sekam padi dan jerami padi memiliki beberapa keunggulan, antara lain:

•Penggunaan Limbah Pertanian: Mengurangi jumlah limbah pertanian yang dibuang dan memberikan nilai tambah pada 

limbah tersebut.

•Pembakaran yang Efisien: Arang briket ini biasanya memiliki pembakaran yang lebih bersih dan lebih efisien dibandingkan

dengan kayu atau arang tradisional.

•Ramah Lingkungan: Mengurangi penggunaan kayu dan mengurangi tekanan terhadap hutan serta lingkungan alam.

Pengembangan arang briket dari sekam padi dan jerami padi juga mendukung konsep ekonomi sirkular dan pengelolaan

sumber daya yang berkelanjutan.



Rumusan Masalah
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1. Bagaimana proses produksi arang briket organik dari sekam padi dan

batang jerami padi yang dapat dioptimalkan agar sesuai dengan  

Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku?

Standar

2. Bagaimana tahapan dan parameter kritis dalam proses produksi  

untuk memastikan kepatuhan terhadap SNI?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan implementasi Standart N asional

arang briket organik sekam padi dan pucuk rebung padi:

Indonesia

1.Untuk Mengetahui Proses Produksi Arang Briket organik dari sekam padi dan

batang jerami padi yang dapat dioptimalkan agar sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI).

2.Untuk Mengetahui tahapan dan parameter kritis dalam proses produksi untuk

memastikan kepatuhan terhadap SNI.



METODELOGI PENELITIAN
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untukPenelitian ini berupa studi eksperiment karena hasil yang diinginkan  

memenuhi Stadart Nasional Indonesia (SNI)

Proses pembuatan Arang Briket menggunakan metode Pencetakan atau

pembentukan dengan tahapan tertentu. Prosesnya dapat melibatkan pencampuran

sekam padi dan jerami padi dengan bahan perekat seperti Tepung Tapioka,

Tepung Kanji, dan Molase. Kemudian campuran ini di cetak atau di padatkan

dalam bentuk Briket.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses produksi arang briket organik dari sekam padi

dan batang jerami padi telah berhasil memenuhi standar SNI > 5000 kkal/g yang ditetapkan. Melalui tahapan-

tahapan seperti pembakaran batang jerami padi dan sekam padi, penggerusan arang, pengayakan arang,

pencampuran bahan baku, pengempaan, dan penjemuran arang briket, diperoleh hasil akhir dengan nilai kalori

sebesar 9100 kkal/g

Hasil ini menunjukkan bahwa produk arang briket yang dihasilkan tidak hanya memenuhi standar yang

ditetapkan oleh SNI, tetapi juga melebihi nilai kalori yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa proses produksi ini efektif dalam menghasilkan arang briket organik yang berkualitas tinggi dan sesuai

dengan kebutuhan pasar yang mematuhi standar SNI.
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